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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat mengetahui manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja yang dilakukan oleh Dinas Pemadam Kebakaran
dan Penanggulangan Bencana Kota Palembang dengan menggunakan teori
George R. Terry, berdasarkan teori yang digunakan tersebut untuk melihat
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja terdiri atas empat dimensi yaitu
Planning  (Perencanaan), Organizing  (Pengorganisasian),  Actuating
(Pelaksanaan), Controlling (Pengawasan). Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan bahwa
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang dilakukan oleh Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Palembang pada
dimensi perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating), pengawasan
(controlling) dapat dikatakan sudah baik. Sedangkan pada dimensi
pengorganisasian (organizing) dapat dikatakan sudah baik meskipun belum
maksimal. Hasil penelitian ini merekomendasikan bahwa hendaknya Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Palembang membentuk
tim yang bertanggung jawab dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja sehingga
dapat memaksimalkan pengorganisasian terhadap petugas operasional.
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ABSTRACT

This study aims to find out the occupational safety and health management
carried out by the Palembang City Fire and Disaster Management Agency using
George R. Terry's theory, based on the theory used to see occupational safety and
health management consisting of four dimensions, namely Planning ( Planning),
Organizing (Organizing), Actuating (Implementation), Controlling (Supervision).
This study used qualitative research methods. Based on the results of data
analysis conducted, the occupational safety and health management carried out
by the Palembang City Fire and Disaster Management Service on the dimensions
of planning (planning), implementation (actuating), supervision (controlling) can
be said to be good. While on the dimensions of organizing (organizing) can be
said to have been good, although not optimal. The results of this study recommend
that the Palembang City Fire and Disaster Management Office should form a
team that is responsible for occupational safety and health so that it can maximize
the organization of operational officers.

Keywords: Management, Occupational Safety and Health
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah konsep bernegara yang baik ialah dimana negara tersebut selalu
berbenah diri guna menciptakan konsep kenyamanan dan keamanan bagi rakyatnya.
Konsep berbenah diri ialah gambaran akan perkembangan yang akan dilaksanakan
secara langsung maupun tidak langsung. Dalam mewujudkan hal tersebut maka
diperlukannya manajemen yang baik sebagai pembuat rencana, pemberi arahan serta
mengakomodir kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan tujuan yang akan dicapai.
Manajemen ialah rangkaian prorses atau usaha yang dilakukan unuk mengarahkan
kegiatan agar berlajan sebagaimana mestinya. Hubungan antara manajemen dengan
tenaga kerja ialah manajemen sebagai perencana, pemberi arahan sedangkan tenaga
sebagai pekerja yang akan melakukan pekerjaan tersebut guna menghasilkan jasa atau
barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Melihat pentingnya serta tidak dapat
dipisahkannya hubungan tenaga kerja dengan manajemen dalam pencapaian suatu
rencana ataupun kegiatan. Maka perlu untuk memperjatikan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada tenaga kerja tersebut.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bukanlah hal yang baru berlaku di
Negara kita, peraturan mengenai K3 sendiri sudah ada saat zaman kolonialisme. Pada
saat itu peraturan keselamatan dan kesehatan kerja yang berlaku adalah Veiligheids
Reglement. Setelah bangsa Indonesia mengalami kemerdekaan dan mulai
memberlakukan Undang-Undang Dasar 1945, maka beberapa peraturan tak terkecuali

peraturan keselamatan telah diganti dengan peraturan baru yang mengatur tentang
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keselamatan dan kesehatan kerja yaitu Undang-undang Keselamatan Kerja No. 1
Tahun 1970.
K3 menurut OHSAS (18001:2007) dalam buku Sistem dan Manajemen K3
(2019: 2) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah semua yang berkaitan
dengan situasi dan fisik yang dapat berpengaruh pada keselamatan dan kesehatan
kerja tenaga kerja maupun orang lain di tempat kerja. Menurut Simanjuntak (1994)
dalam buku Sistem dan Manajemen K3 (2019: 2) Keselamatan kerja adalah kondisi
keselamatan yang bebas dari resiko kecelakaan dan kerusakan dimana kita bekerja
yang mencakup tentang kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan keselamatan, dan
kondisi pekerja. Menurut Ridley, John (1983) dalam buku Sistem dan Manajemen K3
(2019: 3) mengartikan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu situasi
dalam pekerjaan yang nyaman baik itu sehat dan aman dalam hal pekerjaannya,
perusahaan maupun untuk masyarakat serta lingkungan sekitar pabrik atau tempat
kerja tersebut. Menurut Suma’mur (1981:2), keselamatan kerja merupakan sebuah
proses yang berusaha guna membentuk suasana kerja yang aman dan tentram bagi
para karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut. Pengertian mengenai K3 terbagi
menjadi 2 bagian yaitu secara keilmuan dan filosofis, diantaranya :
1. Pengertian K3 secara keilmuan

K3 adalah sebuah ilmu pengetahuan beserta penerapannya yang dipakai

guna mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat

kerja.

2. Pengertian K3 secara filosofis

Pengertian K3 secara filosofis adalah hasil dari pemikiran ataupun sautu

upaya guna menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik itu jasmani

maupun rohani terkhusus pada tenaga kerja serta masyarakat pada

umumnya guna mencapai masyarakat yang adil dan makmur terhadap

hasil karya dan budayanya.

Secara keilmuan, K3 dapat dapat diartikan sebagai suatu ilmu pengetahuan

beserta penerapannya yang digunakan dalam upaya mencegah kecelakaan baik itu

ledakan, kebakaran, penyakit dan lain sebagainya.
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1. Kesehatan (health), kesehatan kerja diartikan sebagai sebuah tingkatan
dimana kondisi fisik serta psikologi dari suatu individu. Secara umum,
dalam pengertiannya kesehatan merupakan sebuah usaha untuk
mendapatkan kesehatan yang sebaik-baiknya dengan cara mencegah dan
memberantas penyakit yang dialami para pekerja, mengantisipasi
kelelahan bekerja serta menciptakan lingkungan kerja yang nyaman
(sehat).

2. Keselamatan (safety), Keselamatan kerja diartikan sebagai usaha-usaha
yang bertujuan untuk melindungi keselamatan para pekerja atau orang lain
baik itu melindungi peralatan, tempat kerja serta bahan produksi guna
menjaga kelestarian lingkungan hidup dan terciptanya proses produksi
yang lancar.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan bagian penting dalam
perlindungan ketenagakerjaan serta hak dasar dari setiap tenaga kerja yang saat ini
telah mengalami perubahan ruang lingkup yang awalnya pendekatan pekerja menjadi
kebutuhan masyarakat secara umum. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan
bidang yang terkait dengan keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan manusia yang
beraktivitas, bekerja di rumah tangga, institusi, perusahaan jasa maupun proyek.
Harapannya melalui manajemen budaya K3 segala bentuk upaya pengendalian
ancaman berbahaya dapat dicegah dan dapat diminimalisir kecelakaannya. Sehingga
akan menekan resiko kerugian dan berdampak pada peningkatan produktivitas dan
keberhasilan suatu pekerjaan.

Tidak sedikit perusahaan ataupun instansi pemerintahan yang mengharuskan
tenaga kerja atau pegawainya bersinggungan langsung dengan resiko yang tinggi
dalam kata lain besarnya peluang terjadi kecelakaan kerja. Resiko pekerjaan yang
tinggi dibutuhkan keterampilan dan latihan serta etos kerja yang tinggi pula namun
banyak dari instansi atau perusahaan yang melupakan hal tersebut sehingga timbulnya
pekerja yang kurangnya keterampilan dan hal-hal yang dibutuhkan dalam pekerjaan
tersebut. Apabila kita bahas instansi pemerintah apa yang mengharuskan bekerja

dengan resiko yang tinggi salah satunya ialah Dinas Pemadam Kebakaran. Kita

ketahui bersama petugas pemadam kebakaran merupakan orang-orang dengan
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pekerjaaan yang langsung berhadapan ataupun mengharuskan mereka hidup bersama
dengan pekerjaan yang memiliki resiko tinggi tersebut bahkan nyawa sebagai
taruhannya. Kenyataan yang terjadi di lapangan pemadam kebakran harus siap dalam
kondisi darurat apapun inilah yang menyebabkan kemungkinan terjadinya kecelakaan
dalam tugas mereka sehingga hal ini membutuhkan pengalaman, pelatihan dan
pendidikan sehingga berguna untuk melindungi petugas pemadam kebakaran dari
bahaya dan resiko yang akan diterimanya dalam bekerja.

Sebenarnya pemerintah menyadari bahwa pentingnya permasalahan atau isu
tentang keselamatan kerja ini. Maka dari itu pada tahun 1970 pemerintah menerbitkan
Undang-undang Republik Indonesia No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja
mengatur tentang berhaknya setiap pekerja terjamin keselamatannya. Sejalan dengan
pemikiran bahwa pentingnya untuk memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja
pegawai maka pada tahun 1984 berbarengan dengan keluarnya Keputusan Menteri
Tenaga Kerja Nomor Kep. 13/MEN/1984 tentang Pola Kampanye Nasional K3,
Pemerintah bersama-sama pemangku kepentingan telah melakukan usaha yang
sesering mungkin untuk memasyarakatkan K3 melalui Kampanye Nasional K3
selama 1 (satu) bulan dimulai tanggal 12 Januari sampai dengan 12 Februari setiap
tahunnya. Selanjutnya pada tahun 2003 pemerintah juga mengeluarkan Undang-
undang Republik Indonesia No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yang
mengatur segala hak pekerja atas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Undang-
undang ini diterbitkan sebagai dukungan dari Undang-undang Republik Indonesia No.
1 tahun 1970. Selanjutnya, telah ditetapkan Visi “Indonesia Berbudaya K3 Tahun
20157 melalui Kepmenakertrans No. 372/MEN/XI/2009. Kemudian untuk
melanjutkan visi K3 nasiona pada tahun 2015 telah ditetapkan arah kebijakan dalam

mendorong K3 agar menjadi budaya di tempat kerja dan memotivasi masyarakat
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Indonesia agar lebih mandiri dalam berbudaya K3. Arah kebijakan dimaksud adalah
”Kemandirian Masyarakat Indonesia Berbudaya K3 Tahun 2020”.

Berdasarkan data dari BPJS Ketenagakerjaan jumlah kecelakaan kerja dari
tahun 2016-2020, antara lain :

Tabel 1.1 Jumlah kasus kecelakaan kerja tahun 2016-2020

No Tahun Jumlah
1 2016 105.182 kasus
2 2017 123.000 kasus
3 2018 114. 148 kasus
4 2019 77.295 kasus
5 2020 177.000 kasus

Sumber : diolah penulis berdasarkan data website BPJS Ketenagakerjaan, 2020.

Melihat data diatas dapat diketahui bahwa kecelakaan kerja per tahunnya
mengalami naik turun. Pada tahun 2016 kecelakaan kerja terjadi dengan jumlah
105.182 kasus, sedangkan kecelakaan kerja pada tahun 2017 mengalami kenaikan
menjadi 123.000 kasus. Kecelakaan kerja sempat mengalami penurunan sebanyak
33% pada tahun 2019 dimana dengan jumlah kasus 77.295 kasus yang mana pada
tahun sebelumnya mencapai 114.148 kasus. Namun pada tahun 2020 jumlah
kecelakaan kerja mengalami kenaikan yang sangat signifikan yaitu mencapai 177.000
kasus kecelakaan kerja. Salah satu penyebab kecelakaan kerja ialah belum optimalnya
pengawasan dan masih kurangnya kesadaran akan pentingnya keselamatan dan
kesehatan kerja di tempat kerja. Dengan data tersebut, perlu dilakukan uipaya untuk
mencegah dan mengurangi terjadinya kecelakaan sehingga bisa mencapai cita-cita
yaitu “zero accident”.

Ancaman kecelakaan kerja dapat saja ditemui oleh setiap orang dengan lokasi
kerja yang memiliki berbagai bentuk bahaya. Contohnya sendiri untuk para petugas

operasional pemadam kebakaran mengingat lokasi kejadian kebakaran memilki
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tingkat bahaya yang tinggi sehingga dapat menyebabkan luka fisik, kecacatan bahkan
kehilangan nyawa. Maka demikian, para pekerja atau petugas pemadam kebakaran
perlu mendapat hak atas keselamatan dan kesehatan kerjanya. Kebakaran ialah nyala
api pada tempat, keadaan dan kondisi yang tidak di inginkan yang dapat menimbulkan
kerugian. Kebakaran juga termasuk dalam salah satu kategori atau situasi darurat di
lingkungan perusahaan baik dari luar maupun lokasi tempat kerja. Oleh karena itu,
petugas pemadam kebakaran diharapkan selalu siaga menghadapi setiap kondisi
bencana, pasalnya bencana seperti kebakaran tidak dapat di prediksi sebelumnya.

Kota Palembang merupakan Ibukota dari Provinsi Sumatera Selatan.
Palembang merupakan kota terbesar kedua di pulau Sumatera setelah Kota Medan.
Kota Palembang memiliki luas wilayah 400,61 km? yang dihuni oleh lebih dari 1,6
juta penduduk. Jumlah tersebut menempatkan kota Palembang sebagai daerah dengan
kepadatan penduduk yang tinggi, hal ini dapat menjadi salah satu penyebab bencana
kebakaran maka dari itu kebakaran harus diwaspadai.

Tabel 1.2. Jumlah kasus kejadian kebakaran tahun 2015-2020

No Tahun Jumlah
1 2015 449 kasus
2 2016 173 kasus
3 2017 235 kasus
4 2018 262 kasus
5 2019 346 kasus
6 2020 125 kasus

Sumber : Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana
Kota Palembang, 2020.

Berdasarkan data diatas, jumlah kasus atau kejadian kebakaran di Kota
Palembang dapat di katakan tinggi. Tingginya jumlah kasus ini juga berbanding lurus
dengan tingkat resiko kerja yang dihadapi oleh petugas pemadam kebakaran yang
turun langsung ke lokasi kejadian kebakaran. Ancaman kecelakaan kerja yang
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dihadapi oleh petugas operasional pemadam kebakaran dapat dikatakan berbahaya
maka dari itu perlunya pelatihan dan penerapan K3 dengan baik. Resiko terjadinya
kecelakaan kerja pun bukan hanya saat dilokasi kejadian bahkan saat persiapan
keberangkatan, saat perjalanan menuju lokasi kebakaran, dan saat proses melakukan
pemadaman maupun penyelamatan. Hal ini tentunya menjadi resiko karena Dinas
Pemadam Kebakaran memiliki SOP Response Time 15 menit seperti yang tertulis
dalam Keputusan Menteri Negara Pekerjaan Umum No. 11/KPTS/2000 Tentang
Ketentuan Teknis Manajemen Penanggulangan Kebakaran di Perkotaan :

“Waktu tanggap terhadap pemberitahuan kebakaran untuk kondisi di

Indonesia tidak lebih dari 15 (lima belas) menit yang terdiri atas: a.

Waktu dimulai sejak diterimanya pemberitahuan adanya kebakaran di

suatu tempat, interpretasi penentuan lokasi kebakaran dan penyiapan

pasukan serta sarana pemadaman selama 5 menit, b. Waktu

perjalanan dari pos pemadam menuju lokasi selama 5 menit, c. Waktu

gelar peralatan di lokasi sampai dengan siap operasi penyemprotan
selama 5 menit”

Response Time tersebut merupakan waktu ideal tanggap pertolongan terhadap
kebakaran untuk perkotaan. Ditentukannya waktu tersebut bertujuan untuk
meminimalisir jumlah kerugian yang ada. Hal ini juga menjadi salah satu alasan yang
membuat tingginya resiko kecelakaan kerja yang dihadapi oleh petugas pemadam
kebakaran. Di satu sisi mereka harus segera cepat memadamkan api dan di sisi lain
mereka juga harus memperhatikan keamanan dalam bekerja.

Tugas dari petugas pemadam kebakaran ialah mengusahakan api dapat padam
secepatnya agar kebakaran tidak meluas dan kerugian dapat ditekan jumlahnya. Saat
proses pemadaman ataupun proses penyelamatan resiko yang dihadapi petugas
operasional pemadam kebakaran ialah pemadam kebakaran harus menerjang api dan
mengevakuasi korban jiwa yang terjebak di dalam gedung. Selain mengevakuasi
korban jiwa yang terjebak petugas pemadam kebakaran juga harus memadamkan api

yang berkobar di dalam ruangan. Tentunya hal inilah yang dapat menjadi resiko besar
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kecelakaan kerja karena petugas pemadam kebakaran tidak tahu tentang hal apa saja
yang ada di dalam ruangan seperti barang-barang yang mudah meledak ataupun yang
dapat membahayakan nyawa.

Melihat bahayanya keadaan yang dihadapi oleh petugas pemadam kebakaran
maka merekapun diharuskan memakai peralatan yang sesuai dengan standar yang
berlaku agar dalam pekerjaannya nanti dapat sesuai dengan peraturan yang berlaku
dan tujuan dari hal tersebut ialah agar meningkatkan keselamatan kerja bagi pegawai.
Peralatan yang digunakan petugas pemadam kebakaran sangat penting untuk
kelangsungan hidupnya dan orang-orang yang dia selamatkan. Tanpa itu, petugas
pemadam kebakaran tidak akan bisa memasuki gedung yang terbakar,
menyelamatkan seseorang yang terjebak di dalam gedung. Setiap peralatan adalah
unik dan memiliki tujuan tertentu. Petugas pemadam kebakaran profesional perlu
mengetahui setiap bagian dan cara menggunakannya agar berhasil. Karena peralatan
pemadam kebakaran sangat diperlukan untuk memberikan perlindungan terbaik bagi
petugas pemadam kebakaran. Peralatan pemadam kebakaran secara umum meliputi
alat-alat berikut:

Gambar 1.1. Peralatan Umum Pemadam Kebakaran

P L

1. Baju Tahan Panas 2. Helm Pemadam 3. Sepatu Safety

D B,

4. Alat Bantu Nafas 5. Sarung tangan
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Mengingat pentingnya peralatan tersebut dalam menunjang keselamatan
pemadam kebakaran. Maka dapat disimpulkan pentingnya budaya K3 dalam
organisasi. Sehingga nantinya instansi giat melakukan pelatihan agar menciptakan
pemadam yang handal dan mempunyai pengalaman yang baik untuk dapat digunakan

di lapangan atau lokasi kejadian kebakaran.

Gambar 1.2 Jumlah pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana Kota Palembang

Jumlah pegawai 1. PNS : 230 Personil
400 2. NON PNS : 147 Personil
200 . 3. PHL : 242 Personil

JUMLAH : 619 Personil

PNS NONPNS PHL

Sumber : Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota
Palembang, 2020.

Melihat data tersebut, diketahui bahwa jumlah pegawai di Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Palembang yaitu 619 orang. Dengan
tingginya resiko yang dihadapi maka perlu adanya perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan yang baik pada Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana Kota Palembang hal ini diharapkan agar dapat dengan
mudahnya terlaksananya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 50 Tahun
2012 Tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
mengatur mengenai keselamatan dan kesehatan bagi tenaga kerja beresiko tinggi
terutama seperti petugas operasional pemadam kebakaran di lingkungan kerja. Dalam

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan
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Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di dalamnya terdapat peraturan
mengenai penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
dilakukan berdasarkan kebijakan nasional yang meliputi penetapan kebijakan K3,
perencanaan K3, pelaksanaan K3, pemantauan dan evaluasi kinerja K3, peninjauan
dan peningkatan kinerja K3.

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan
Sistem Manajemen dan Keselamatan Kerja diatas, Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana Kota Palembang dalam hal menerapkan K3 pada petugas
harus mengikuti prosedur peraturan tersebut agar manajemen K3 dapat berjalan
dengan baik dan sebagaimana mestinya. Apabila hal tersebut telah dilaksanakan
dengan baik maka Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota
Palembang dapat dikatakan berhasil menjalankan program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan harapannya K3 akan menjadi budaya organisasi yang ada.
Namun jika salah satu dari prosedur tersebut tidak terlaksana maka terdapat masalah
pada manajemen K3 pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana
Kota Palembang baik permasalahan tersebut terjadi pada petugas operasional
pemadam maupun unit kerja yang terdapat pada Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana Kota Palembang..

Melihat jumlah kasus kebakaran yang fluktuatif dan cenderung meningkat
serta jumlah kecelakaan kerja di Indonesia yang masih tergolong tinggi maka untuk
mengantisipasi hal tersebut perlu adanya pemahaman atau pembelajaran terkait
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan yang menjelaskan mengenai prosedur
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Dengan berpatokan pada Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang berlaku maka untuk menerapkan atau

membudayakan K3 pada petugas operasional pemadam kebakaran maka Dinas
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Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Palembang perlu
melakukan perencanaan terhadap operasi pemadaman yang wajib memperhatikan
keselamatan petugas, perawatan dan perbaikan sarana dan prasarana pendukung
pemadam kebakaran, pelatihan dan pendidikan kepada petugas operasional. Sehingga
nantinya pada saat melakukan pengawasan terhadap penerapan prosedur K3 pada
setiap pekerjaan yang akan dilakukan dapat lebih tersistematis dan harapannya dapat
ditemukan suatu hal yang menjadi permasalahan ataupun persoalan yang menjadi
penyebab mengapa kasus kecelakaan masih terjadi. Hal-hal tersebut harus
direncanakan dengan baik agar dapat diorganisasikan dengan baik pula.
Pengorganisasian yang baik akan membuat segala sesuatunya menjadi lebih
teorganisir dengan baik sehingga pada tahap penerapan K3 pada petugas operasional
dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi dan budaya K3 pada petugas operasional
pemadam kebakaran menjadi satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.

Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, merupakan fungsi
manajemen. Manajemen sendiri merupakan kegiatan yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai tujuan yang telah titentukan sebelumnya melalui pemanfaatan sumber daya
manusia, sarana prasarana dan sumber daya lainnya. Oleh karena itu, melihat
pentingnya manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Palembang peneliti akan membahas
lebih lanjut mengenai bagaimana manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
di lakukan oleh Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota
Palembang. Dengan penelitian yang berjudul “Analisis Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana

Kota Palembang”. Hal ini dilakukan agar dapat diketahui bagaimana manajemen yang
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di jalankan oleh Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota
Palembang untuk mencapai tujuan dari Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
mereka tetapkan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang masalah tersebut, maka dirumuskan
masalah pada penelitian ini ialah Bagaimana Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota
Palembang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan
yakni untuk mengetahui manajemen keselamatan dan kesehatan kerja bagi petugas
pemadam kebakaran di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana
Kota Palembang.
D. Manfaat Penlitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini, yaitu :
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalammelengkapi dan mengembangkan Ilmu Administrasi Publik, khususnya
konsentrasi Manejemen Sektor Publik yang dapat mendukung bagi peneliti
maupun pihak lain yang tertarik ingin meneliti dalam bidang penelitian yang
sama.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi, masukan, dan
pertimbangan bagi Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana

Kota Palembang mengenai manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
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